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ABSTRACT 

As social beings, we cannot deny the necessity of communication. When communication is built on 

mutual understanding, openness, empathy, and trust among participants, it will be more 

successful. There are no borders that separate; rather, there is trust and understanding that 

communication is an information flow that is mutually beneficial. The aim of this study is to 

examine the patterns of communication between coaches and models who have disabilities. Studies 

on point management Denpasar. The data used in this study are primary data and secondary data, 

and data collection was carried out using interview techniques and documentation studies. The 

analysis technique used in this study is an interactive data analysis technique according to Miles 

and Huberman which consists of three strands, namely data reduction, data presentation and 

drawing conclusions. Based on the results of the test analysis it was found that there were three 

points of trainer communication with the model problem. These points consist of the way the 

trainer trains the model, the motivation given to the model and the wishes of the models. 
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1. PENDAHULUAN 

Komunikasi adalah pertukaran 

informasi, sehingga semua orang yang 

berinteraksi dapat menyampaikan dan 

menerima informasi dengan mudah. Dalam 

penyelidikan sel-sel tertentu, individu yang 

memiliki batas-batas dan batas-batas 

kemampuan secara fisik diizinkan. Talent 

(model) disabilitas berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa isyarat atau non-verbal 

yang mana kebanyakan bahasa isyarat 

tersebut dibantu dengan bahasa verbal 

sebagai penjelasan. Komunikasi 

nonverbal dianggap sebagai salah satu 

bentuk bahasa yang dapat memudahkan 

talelnt (model) disabilitas dalam 

melakukan interaksi serta mempertegas 

bahasa verbal yang kurang jelas. 

Sehingga isi pesan yang disampaikan dan 

dimaksud dapat dengan mudah dipahami 

dalam sebuah interaksi bagi talent 

(model) disabilitas. 
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Ketidakmampuan untuk merupakan 

adalah bagian alami dari kelragaman manusia 

yang ada. Tidak adanya perbedaan sosial 

antara hak dan tanggung jawab yang diterima 

menunjukkan bahwa istilah "perubahan" 

digunakan. 

Talelnt (modell) disabilitas adalah 

individul yang melmiliki hambatan dalam 

hal pelndelngaran, baik selcara pelrmaneln 

maulpuln tidak pelrmaneln. Karelna 

melmiliki keltelrbatasan dalam pelndelngaran, 

talelnt (modell) disabilitas ini melmiliki 

hambatan dalam mellakulkan komulnikasi 

velrbal. Cara belrkomulnikasi melrelka 

delngan coach dan talent (modell) lainnya 

melnggulnakan bahasa isyarat dan abjad jari 

yang tellah di selpakati selcara belrasama. 

Seldangkan, ulntulk isyarat bahasa belrbelda-

belda diseltiap daelrah. Cara belrkomulnikasi 

delngan mellibatkan bahasa velrbal bagi 

pelnyandang disabilitas delngan bantulan 

bahasa isyarat telntulnya. Selhingga lelbih 

melmpelrtelgas bahasa velrbal yang 

disampaikan. 

Point Managelmelnt adalah selbulah 

agelncy talelnt (modell) yang 

belranggotakan talelnt (modell), baik modell 

delngar maulpuln modell disabilitas. 

Agelncy talelnt (modell) ini melmiliki 

kelbelbasan pada talelnt (modell) yang 

disabilitas dapat julga belrgabulng delngan 

agelncy telrselbult, dimana modell disabilitas 

telrselbult melmelnulhi karaktelristik modell 

yang ditelntulkan. Agelncy ini belrawal 

selpelrti agelncy talelnt (modell) lainnya 

yang belranggotakan modell delngar, teltapi 

seliring waktul telrdapat talelnt (modell) 

disabilitas yang melmiliki pelngalaman 

selbagai modell ulntulk masulk agelncy 

telrselbult. Pada seltiap tahulnnya talelnt 

(modell) disabilitas telrselbult selmakin 

melningkat julmlahnya, dikarelnakan pada 

belbelrapa talelnt (modell) disabilitas 

melmiliki telman di komulnitas disabilitas 

telrdahullul yang melmiliki kelsamaan fisik 

dan cocok dijadikan modell selrta melmiliki 

pelngalaman selbagai modell julga. 

Selhingga hingga saat ini talelnt (modell) 

disabilitas belrtambah banyak pada agelncy 

point managelmelnt, melskipuln mayoritas 

belranggotakan talelnt (modell) delngar. 

Delngan belgitul pada agelncy telrselbult, 

telrdapat komulnikasi velrbal dan non 

velrbal, baik dari managelr kel sellulrulh 

talelnt maulpuln antar talelnt itul selndiri. 

Olelh selbab itul, managelr agelncy 

pelrlul mellakulkan elxtra pellatihan dalam 

belntulk velrbal maulpuln non velrbal. 

Pellatihan velrbal dan non velrbal pada 

intinya melmiliki kelsamaan delngan 

mellakulkan pelmbinaan prosels, cara ataul 

ulsaha, kelgiatan dan tindakan yang di lakulkan 
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selcara elfelktif dan elfelsieln ulntulk dapat 

melmpelrolelh hasil yang lelbih baik, yang 

melmbeldakan hanya pada belntulk 

pellatihan non velrbal yakni melnggulnakan 

isyarat, karelna baik managelr ataulpuln 

pellatih melngulasai sellulrulh bahasa isyarat 

agar dapat dipahami olelh talelnt (modell) 

disabilitas. Dimana pelmbinaan yang 

dilakulkan olelh managelr delngan tulgas 

ultama melndidik, melngajar, melmbimbing, 

melmbina, melngarahkan, mellatih, melnilai, 

dan melngelvalulasi pellatihan yang akan 

belrdampak pada kulalitas selorang talelnt 

(modell). 

Dalam mellatih talelnt, point 

managelmelnt melmbelrikan pellatihan khulsuls 

selpelrti latihan wajib sellama dula kali dalam 

selminggul kelpada para modell, telrlelbih 

lagi modell disabilitas. Dalam  point 

managelmelnt, talelnt tidak selrta melrta di 

belrikan pellatihan agar bisa catwalk saja 

teltapi dibelrikan pellatihan agar talelnt bisa 

lelbihs pelrcaya diri dan belrani tampil 

dimulka ulmulm selcara profelsional, 

selhingga talelnt yang belrpotelnsi dapat 

dibelrikan pellulang ulntulk bisa 

melmbangkitkan kelpelrcayaan dirinya selrta 

melnulnjulkan kelmampulan yang dimiliki 

olelh modell telrselbult. Dalam pellatihan 

modell disabilitas, point managelmelnt 

melnggulnakan pelndelkatan selcara pelrsonal 

delngan melmbelrikan pellatihan selcara 

privatel dan khulsuls. Delngan belgitul

 modell disabilitas bisa melmahami 

pellatihan yang dibelrikan dan melngelrti 

bagaimana melnjadi modell yang profelssional. 

Seltellah itul talelnt nantinya akan dibelrikan 

kelselmpatan ulntulk tampil, yang pada 

awalnya tampil didelpan para modell selnior 

kelmuldian dibelrikan kelselmpatan ulntulk 

tampil dalam selbulah elvelnt. 

Belrdasarkan latar bellakang 

masalah di atas maka pelnullis ingin 

melnelliti bagaimana prosels komulnikasi 

yang dilakulkan olelh coach delngan modell 

disabilitas dalam melngatasi kelselnjangan 

komulnikasi yang ada. Pelnullis telrtarik 

melmbulat pelnellitian ini delngan juldull 

“Pola komulnikasi antara coach delngan 

modell disabilitas. Stuldi pada point 

managelmelnt Delnpasar”. 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Komunikasi  

Komulnikasi belrasal dari bahasa 

Inggris yaitul “Commulnications” dan 

bahasa latin commulnicatio yang artinya 

sama. Yang dimaksuld delngan sama adalah 

orang yang diajak ulntulk belrpartisipasti ataul 

belrtindak sama delngan tuljulan, harapan 

dan isi pelsan yang disampaikan. Seldangkan 

selcara istilah komulnikasi adalah prosels 
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pelnyampaian sulatul pelrnyataan olelh 

selselorang kelpada orang lain. Jadi 

komulnikasi dapat dikatan julga selbagai 

prosels transfelr informasi. 

2.2 Pengertian Komunikasi Non 

Verbal 

Komunikasi non-verbal adalah proses 

menyampaikan pesan melalui gerakan tulbul, 

ekspresi wajah, kontak mata, pelnggulnaan 

objek melalui pakaian, potongan rambut, 

simbol, dan cara berbicara melalui intonasi, 

pelan, suara, dan gaya bicara. dan bahasa 

tulbulh kelpada orang lain. Komulnikasi non 

velrbal melrulpakan atribult ataul tindakan 

selselorang, sellain dari pelnggulnaan kata-

kata yang mana komulnikasi non velrbal 

maknanya dapat ditulnjulkkan selcara sosial. 

Makna telrselbult dapat dikirimkan delngan 

selngaja ataul melmang selngaja ditafsirkan, 

delngan dikirim selcara sadar ataul ditelrima 

selcara sadar dan melmiliki potelnsi ulntulk 

melndapatkan ulmpan balik dari pelnelrima 

pelsan (Mullyana, 2010:5). 

2.3 Penyandang Disabilitas  

Melnulrult Kamuls Belsar Bahasa 

Indonelsia pelnyandang diartikan delngan 

orang yang melnyandang (melndelrita) 

selsulatul. Seldangkan disabilitas melrulpakan 

kata bahasa Indonelsia yang belrasal dari kata 

selrapan bahasa Inggris disability (jamak: 

disabilitiels) yang belrarti cacat ataul 

keltidakmampulan. Melnulrult Ulndang- 

Ulndang Nomor 19 Tahuln 2011 Telntang 

Pelngelsahan Hak-Hak Pelnyandang 

Disabilitas, pelnyandang disabilitas yaitul 

orang yang melmiliki keltelrbatasan fisik, 

melntal, intellelktulal ataul selnsorik dalam 

jangka waktul lama yang dalam 

belrintelraksi delngan lingkulngan dan sikap 

masyarakatnya dapat melnelmuli hambatan 

yang melnyullitkan ulntulk belrpartisipasi 

pelnulh dan elfelktif belrdasarkan kelsamaan 

hak. 

3. METODELOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan 

olelh pelnullis adalah pelndelkatan 

kulalitatif. Format delskriptif kulalitatif pada 

ulmulmnya dilakulkan pada pelnellitian 

dalam belntulk stuldi kasuls. Stuldi kasuls 

melrulpakan stuldi yang melndalam hanya 

pada satul kellompok orang ataul 

pelrisitiwa. Telknik ini hanyalah selbulah 

delskripsi telrhadap individul. Selbulah stuldi 

kasuls adalah komulnikasi antar pribadi velrbal 

dan non velrbal antara managelr delngan 

modell delngar dan modell tulna rulngul 

telrhadap kulalitas pellatihan selorang modell 

pada point managelmelnt Delnpasar. 
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3.2 Sumber Data 

a. Data Primer 

Sulmbelr data primelr dalam 

pelnellitian ini melrulpakan data yang 

dipelrolelh mellaluli wawancara dari 

informan, yaitul orang yang belrpelngarulh 

dalam prosels pelrolelhan data. 

Dikarelnakan informan yang belnar – belnar 

melngeltahuli dan telrlibat dalam belntulk 

komulnikasi prosels pellatihan modell 

disabilitas pada point managelmelnt ini 

adalah pelngajar ataul coach dan modell 

disabilitas, maka dari itul yang melnjadi 

informan dalam pelnellitian ini adalah coach 

dan modell disabilitas dari point 

managelmelnt, Delnpasar. 

b. Data Sekunder 

Dalam pelnellitian ini data selkulndelr 

dipelrolelh mellaluli sulmbelr tidak 

langsulng yaitul mellaluli data 

dokulmelntasi, arsip-arsip, bulkul, julrnal, 

belrita dari meldia massa maulpuln meldia 

onlinel dan intelrnelt gulna melndulkulng 

pelnellitian ini. 

3.3 Unit Analisis 

Ulnit analisis melrulpakan salah satul 

komponeln dari pelnellitian kulalitatif. Ulnit 

analisis dalam pelnellitian ialah sulbjelk yang 

akan ditelliti kasulsnya. Delngan delmikian 

ulnit analisis dalam pelnellitian ini adalah 

pola komulnikasi antara managelr delngan 

modell delngar dan modell tulna rulngul 

telrhadap kulalitas pellatihan selorang 

modell. 

3.4 Teknik Penentuan Informan  

Telknik yang digulnakan dalam 

pelmilihan informan dalam pelnellitian ini 

adalah delngan melnggulnakan telknik 

Pulrposivel Sampling, artinya telknik 

pelnelntulan sulmbelr data 

melmpelrtimbangkan telrlelbih dahullul, 

bulkan diacak. Artinya melnelntulkan 

informan selsulai delngan kritelria telrpilih 

yang rellelvan delngan masalah pelnellitian. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara yang pelnelliti gulnakan 

dalam pelnellitian kali ini adalah wawancara 

delngan belntulk telrstrulktulr. Di mana 

pelnelliti tellah melrancang belrbagai macam 

pelrtanyaan yang akan diajulkan keltika 

prosels wawancara belrlangsulng. Wawancara 

dilakulkan agar pelnelliti melndapatkan 

informasi dari narasulmbelr-narasulmbelr 

yang telrpelrcaya. 

Karelna telknik wawancara yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

wawancara selcara telrstrulktulr, maka 
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pelnelliti dalam mellakulkan wawancara, 

pelngulmpull data tellah melnyiapkan 

instrulmeln pelnellitian belrulpa pelrtanyaan-

pelrtanyaan telrtullis dan altelrnatif 

jawabannyapuln tellah disiapkan. Delngan 

wawancara selcara telrstrulktulr ini seltiap 

relspondeln ataul narasulmbelr dibelri 

pelrtanyaan yang sama, dan pelnelliti 

melncatatnya. 

b. Studi Dokumentasi 

Stuldi dokulmelntasi dalam 

pelnellitian ini adalah delngan melminta 

data-data dari pihak point managelmelnt. 

Hal ini dilakulkan agar informasi yang 

didapatkan belnar- belnar belrsulmbelr dari 

objelk yang dijadikan selbagai telmpat 

pelnellitian. 

3.6 Teknik Analisis Data 

a. Reduksi Data 

Reldulksi data diartikan selbagai 

prosels pelmilihan, pelmulsatan pelrhatian 

pada pelnyeldelrhanaan, pelngabstrakan, dan 

transformasi data kasar yang mulncull dari 

catatan-catatan telrtullis di lapangan. 

Reldulksi data belrlangsulng telruls- melnelruls 

sellama proyelk yang belrorielntasi pelnellitian 

kulalitatif belrlangsulng. Antisipasi akan 

adanya reldulksi data suldah tampak  waktul 

pelnellitiannya melmultulskan (selringkal tanpa 

disadari selpelnulhnya) kelrangka konselptulal 

wilayah pelnellitian, pelrmasalahan 

pelnellitian, dan pelndelkatan pelngulmpullan 

data mana yang dipilihnya. 

Sellama pelngulmpullan data 

belrlangsulng, telrjadilan tahapan reldulksi 

sellanjultnya (melmbulat ringkasan, melngkodel, 

melnellulsulr telma, melmbulat 

gulgulsgulguls, melmbulat partisi, melmbulat 

melmo). Reldulksi data/transformasi ini 

belrlanjult telruls selsuldah pelnellian 

lapangan, sampai laporan akhir lelngkap 

telrsulsuln. Reldulksi data melrulpakan bagian 

dari analisis. Reldulksi data melrulpakan sulatul 

belntulk analisisyang melnajamkan, 

melnggolongkan, melngarahkan, melmbulang 

yang tidak pelrlul, dan melngorganisasi data 

delngan cara seldelmikian rulpa hingga 

kelsimpullan-kelsimpullan finalnya dapat 

ditarik dan divelrifikasi. 

Delngan reldulksi data pelnelliti 

tidak pelrlul melngartikannya selbagai 

kulantifikasi. Data kulalitatif dapat 

diseldelrhanakan dan ditransformasikan 

dalam anelka macam cara, yakni: mellaluli 

sellelksi yang keltat, mellaluli ringkasan 

ataul ulraian singkat, melnggolongkanya 

dalam satul pola yang lelbih lulas, dan 

selbagainya. Kadangkala dapat julga 

melngulbah data kel dalam angka-angka 

ataul pelringkat pelringkat, teltapi tindakan 

ini tidak sellalul bijaksana. 
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b. Penyajian Data 

Milels & Hulbelrman melmbatasi 

sulatul pelnyajian selbagai selkulmpullan 

informasi telrsulsuln yang melmbelri 

kelmulngkinan adanya pelnarikan 

kelsimpullan dan pelngambilan tindakan. 

Melrelka melyakini bahwa pelnyajian-

pelnyajian yang lelbih baik melrulpakan 

sulatul cara yang ultama bagi analisis 

kulalitatif yang valid, yang mellipulti: 

belrbagai jelnis matrik, grafik, jaringan dan 

bagan. Selmulanya dirancang gulna 

melnggabulngkan informasi yang 

telrsulsuln dalam sulatul belntulk 39 yang 

padul dan muldah diraih. 

Delngan delmikian selorang 

pelnganalisis dapat mellihat apa yang seldang 

telrjadi, dan melnelntulkan apakah melnarik 

kelsimpullan yang belnar ataulkah telruls 

mellangkah mellakulkan analisis yang 

melnulrult saran yang dikisahkan olelh 

pelnyajian selbagai selsulatul yang mulngkin 

belrgulna. 

c. Penarikan Kesimpulan  

Pelnarikan kelsimpullan melnulrult Milels & 

Hulbelrman hanyalah selbagian dari satul 

kelgiatan dari konfigulrasi yang ultulh. 

Kelsimpullan-kelsimpullan julga divelrifikasi 

sellama pelnellitian belrlangsulng. Velrifikasi 

itul mulngkin selsingkat pelmikiran kelmbali 

yang mellintas dalam pikiran pelnganalisis 

(pelnelliti) sellama Ia melnullis, sulatul 

tinjaulan ullang pada catatan- catatan 

lapangan, ataul mulngkin melnjadi belgitul 

selksama dan melnghabiskan telnaga 

delngan pelninjaulan kelmbali selrta tulkar 

pikiran di antara telman seljawat ulntulk 

melngelmbangkan kelselpakatan 

intelrsulbjelktif ataul julga ulpaya- ulpaya 

yang lulas ulntulk melnelmpatkan salinan 

sulatul telmulan dalam selpelrangkat data 

yang lain. 

Singkatnya, makna-makna yang 

mulncull dari data yang lain haruls diulji 

kelbelnarannya, kelkokohannya, dan 

kelcocokannya, yakni yang melrulpakan 

validitasnya. Kelsimpullan akhir tidak hanya 

telrjadi pada waktul prosels pelngulmpullan 

data saja, akan teltapi pelrlul divelrifikasi 

agar belnar-belnar dapat 

dipelrtanggulngjawabkan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Subyek/Objek 

Penelitian 

Point Managelmelnt melrulpakan 

salah satul agelncy modell di bali. Agelncy 

ini telrbelntulk seltellah BMP (Bali Modell 

Produlction) dibulbarkan, selhingga 

diharulskan ulntulk melmbelntulk agelncy 

barul ulntulk melwadahi talelnta dalam 

bidang modelling telrselbult. Point 
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managelmelnt akhirnya dibelntulk pada 

tanggal 29 april 2004. Andy Soel sellakul 

pelmilik selkaliguls coach dalam agelncy 

modelling ini belrasal dari malang 

kelmuldian pindah kel bali dan saat ini 

belrtelmpat tinggal di jalan  Suldirman,  

lokasi  telrselbult selkaliguls dijadikan stuldio 

dan officel dari agelncy telrselbult. 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pola Komunikasi antara coach 

dengan model disabilitas (Studi 

pada point management 

Denpasar) 

Seltellah mellakulkan wawancara 

delngan informan, dapat pelnelliti analisis 

bahwa komulnikasi pellatih delngan modell 

pelnyandang disabilitas di Point 

Managelmelnt Delnpasar dalam 

melmbelntulk melntal julara telrdapat poin 

dari telrjadinya komulnikasi pellatih delngan 

modell disabilitas. Maka pelnelliti akan 

melnjellaskan poin-poin selbagai belrikult: 

4.2.1.1 Cara Pelatih Melatih Model 

Belrdasarkan data yang pelnelliti 

pelrolelh dari hasil wawancara delngan 

informan, bahwa cara yang dipakai olelh 

pellatih ulntulk mellatih seltiap modell yaitul 

delngan langsulng melmpraktelkan, dari 

gelrakannya haruls selpelrti apa, posisi badan 

haruls bagaimana, jadi delngan belgitul para 

modell akan celpat melngelrti, pellatih julga 

selring melngullang arahannya dan julga 

praktelknya, disamping itul pellatih julga 

selring melmbelrikan motivasi kelpada seltiap 

modell delngan tuljulan ulntulk bisa melmbulat 

seltiap modell melnjadi pelrcaya diri dan 

lelbih belrani  ulntulk belrsaing delngan 

modell lainnya pada saat fashion show 

ataulpuln kompeltisi modellling dimullai 

4.2.1.2 Keinginan Para Model  

Belrdasarkan pada hasil wawancara 

delngan informan menjelaskan bahwa 

kelinginan dari para modell puln sangat 

tinggi, melrelka sangat yakin delngan 

kelmampulan yang dimilikinya selrta 

program latihan yang suldah dijalani sellama 

prosels latihan akan melnimbullkan hasil 

yang positif, selrta dulkulngan dari pihak 

kellularga julga melrulpakan faktor 

pelndorong bagi seltiap modell. Kelinginan 

dari melrelka ini melnjadi modal ultama 

ulntulk bisa melnjadikan seltiap modell 

melmiliki melntal julara ataul melntal yang 

kulat dalam belrkompeltisi. 

4.2.2 Pola Komunikasi Pelatih Dengan 

Model Disabilitas 

1. Pola Komunikasi Yang Digunakan 

Coach 

Pada saat coach melmbelrikan 

arahan kelpada modell, coach 
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melnggulnakan komulnikasi non velrbal 

dalam melmbelrikan pellatihan, delngan 

melnggulnakan pola komulnikasi linelar. 

Pola komulnikasi linelar adalah pola 

komulnikasi dari satul titik kel titik yang 

lain selcara lulruls. Pola komulnikasi linelar 

biasanya telrjadi dalam pola komulnikasi 

yang dilakulkan selcara facel to facel (tatap 

mulka). Dari yang pelnelliti amati pada saat 

latihan, tellah telrjalin selbulah komulnikasi 

antara pellatih delngan para modell. Pada 

saat melmbelrikan pelngarahan, pellatih 

mellakulkan komulnikasi, ataul pelngarahan 

selcara langsulng ataul tatap mulka, hal ini 

dilakulkan olelh pellatih telrselbult agar apa 

yang ingin disampaikan olelh pellatih bisa 

dipahami delngan baik, telrlihat bagaimana 

selorang pellatih melmbelrikan pelngarahan 

kelpada modell disabilitas delngan 

melnggulnakan bahasa isyarat (non velrbal). 

Pada saat melmbelrikan pelngarahan pada 

modell disabilitas telrselbult, telrlihat 

bagaimana modell telrselbult dapat 

melrelspon dan melmahami apa yang 

disampaikan olelh pellatih, teltapi tidak 

selmula yang disampaikan olelh pellatih 

dapat dipahami selcara langsulng, pellatih 

haruls melnyampaikannya selcara pelrlahan, 

barullah modell disabilitas telrselbult dapat 

melmahami apa yang ingin disampaikan 

olelh pellatih. 

a. Dalam Membentuk Mental Model 

Pola komulnikasi antara pellatih 

delngan modell disabilitas dalam pelngiriman 

dan pelnelrimaan pelsan dalam melmbelntulk 

melntal modell dilakulkan delngan sulatul 

cara telrtelntul yang akan melmbulat pellatih 

maulpuln modell dapat saling melngelrti, 

telntul saja dalam pelnyampaian pelsan pellatih 

kelpada seltiap modell tidak akan sama 

karelna keltelrbatasan fisik maulpuln melntal 

seltiap modell itul belrbelda- belda. Belrikult 

delfinisi pola komulnikasi melnulrult 

Djamarah “Pola komulnikasi dapat dipahami 

ataul diartikan selbagai pola hulbulngan 

antara dula orang ataul lelbih dalam 

pelngiriman dan pelnelrimaan pelsan 

delngan melnggulnakan cara yang telpat ataul 

selsulai selhingga pelsan yang dimaksuld 

dapat dipahami.” (Djamarah, 2014:1) 

Pellatih melmbelrikan program 

pellatihan yang selsulai delngan 

kelmampulan dari masing-masing modell 

disabilitas, sellain melmbelrikan program 

latihan ulntulk para modell disabilitas, pellatih 

julga melmbelrikan motivasi-motivasi 

kelpada modell, selhingga seltiap modell 

akan melnjadi belrkelmbang dari selgi fisik 

ataul kelmampulan maulpuln dari selgi 

melntal, dari dorongan motivasi yang 

pellatih belrikan kelpada modell maka akan 

melmbulat modell melnjadi telrmotivasi dan 
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akan melmbelrikan motivasi julga telrhadap 

modell disabilitas lainnya, delngan belgitul 

seltiap modell puln saling melndulkulng 

dan akan belkelrja sama dalam ulpaya 

melngelmbangkan kelmampulan dan julga 

ulntulk melmbelntulk melntal modell. 

Hasil dari pelnellitian pola 

komulnikasi pellatih modell pelnyandang 

tulnarulngul delngan dalam melmbelntulk 

melntal melntal selorang modell adalah 

delngan melnjalin hulbulngan yang baik 

antara modell maulpuln delngan pellatih 

selhingga akan melmpelrmuldah dalam 

prosels latihan dan julga dapat melngulrangi 

hambatan dalam ulpaya melmbelntulk 

melntal melnjadi selorang modell. 

5 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini, yang 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

komunikasi non verbal antara coach dengan 

model disabilitas studi pada Point 

Management Denpasar, maka kesimpulan 

yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah, 

coach memberikan intruksi kepada model 

disabilitas menggunakan komunikasi non 

verbal dengan pola komunikasi linear, yang 

mana coach memberikan arahan kepada 

model disabilitas secara langsung dan tatap 

muka. Hal ini terbukti bahwa model 

disabilitas lebih memahami apa yang 

dimaksudkan oleh coach, karena coach 

memberikan arahan secara perlahan kepada 

masing-masing model. Terdapat dua poin 

dari terjadinya komunikasi pelatih dengan 

model disabilitas. Maka peneliti akan 

menjelaskan poin-poin sebagai berikut: 

1. Cara Pelatih Melatih Model 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh 

dari  hasil wawancara dengan informan, 

bahwa cara yang dipakai oleh pelatih 

untuk melatih setiap model yaitu dengan 

langsung mempraktekan, dari 

gerakannya harus seperti apa, posisi 

badan harus bagaimana, jadi dengan 

begitu para model akan cepat mengerti, 

pelatih juga sering mengulang arahannya 

dan juga prakteknya, disamping itu 

pelatih juga sering memberikan motivasi 

kepada setiap model dengan tujuan untuk 

bisa membuat setiap model menjadi 

percaya diri dan lebih berani untuk 

bersaing dengan model lainnya pada saat 

fashion show ataupun kompetisi 

modelling dimulai 

2. Keinginan Para Model  

Berdasarkan pada hasil wawancara 

dengan informan menjelaskan bahwa 

keinginan dari para model pun sangat 

tinggi, mereka sangat yakin dengan 

kemampuan yang dimilikinya serta 
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program latihan yang sudah dijalani 

selama proses latihan akan 

menimbulkan hasil yang positif, serta 

dukungan dari pihak keluarga juga 

merupakan faktor pendorong bagi setiap 

model. Keinginan dari mereka ini 

menjadi modal utama untuk bisa 

menjadikan setiap model memiliki 

mental juara atau mental yang kuat dalam 

berkompetisi. 
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